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Mengelola Transisi dan Sumber Daya: Kunci Keberlanjutan Rekonstruksi dan
Pembangunan Aceh

Chief Financial Officer Kelompok Bank Dunia menyoroti dukungan Multi Donor Fund untuk
Pemerintah Aceh dalam menghadapi proses transisi

Banda Aceh, 20 Mei 2008: Vincenzo La Via, Chief Financial Officer Kelompok Bank Dunia, hari ini
menyatakan bahwa perdamaian merupakan salah satu faktor kunci dalam suksesnya rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca-tsunami. Namun, kini saat yang tepat untuk memfokuskan pada pengelolaan
transisi program-program rekonstruksi Pemerintah di bawah naungan BRR kepada pemerintahan
daerah dan badan-badan terkait. La Via dalam kunjungan dua harinya ke Aceh berkesempatan
mengunjungi daerah-daerah yang terkena dampak konflik dan tsunami.

“Saya ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pemerintah Indonesia dan
masyarakat Aceh dalam menumbuhkan dan memelihara perdamaian yang sangat penting untuk
pembangunan Aceh, “kata La Via setelah bertemu dengan Gubernur Aceh, Irwandi Yusuf. “Dalam
waktu dekat, Pemerintahan Provinsi Aceh akan menghadapi tantangan dalam mengelola investasi-
investasi rekonstruksi yang dibuat oleh Badan Rekonstruksi dan Rehabilitasi dan memastikan
keberlanjutannya. Dengan peningkatan sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki Provinsi Aceh
memberi peluang pembangunan jangka panjang melalui peningkatan pelayanan-pelayanan publik dan
daya saing — hal-hal di mana Bank Dunia dan IFC dapat memberikan dukungan kepada Pemerintah
Aceh dalam usahanya untuk menggunakan sumber-sumber dayanya secara efektif.

Multi Donor Fund menyediakan dukungan-dukungan, baik kepada pihak yang akan selesai bertugas
dan pihak penerima untuk memastikan kelancaran sebuah transisi di Aceh dalam pengelolaan aset-
aset publik infrastruktur, dan upaya pembangunan yang lebih menyeluruh. Joachim von Ambsberg,
Country Director Bank Dunia untuk Indonesia, mengatakan, “Multi Donor Fund mendukung BRR
melalui bantuan tekhnis untuk transisi dan di saat yang sama mendukung program Transformasi
Pemerintahan Aceh untuk mempersiapkan Pemerintah Provinsi Aceh dalam menerima pengalihan
aset-aset.

International Finance Corporation (IFC), bagian sektor swasta Kelompok Bank Dunia, juga
menyediakan dukungan yang penting dalam transisi dengan memfasilitasi dialog antara pemerintah
dan sektor swasta dan menarik minat investor melalui pendirian sebuah kantor khusus yang
mengurusi investasi. “Setelah dua tahun, Kkegiatan promosi yang memfokuskan pada
keanekaragaman sumber daya alam Aceh telah berhasil menarik perhatian 40 investor dari dalam
negeri dan luar negeri seperti Malaysia, Singapura, Kanada, dan Australia, ‘kata Adam Sack, Country
Manager IFC untuk Indonesia. “IFC telah memberikan dukungan dalam membangun dialog yang lebih
kuat antara Pemerintah Aceh dan sektor swasta sehingga dapat membantu Aceh memperlihatkan
potensi ekonominya secara utuh.

Setelah peristiwa tsunami, Bank Dunia mengelola satu dari beberapa kumpulan pendanaan di bawah
naungan Multi Donor Fund. Dengan dana-dana yang bersumber dari 15 donor bilateral dan
multilateral, Multi Donor Fund telah mengumpulkan sekitar US$ 673 juta komitmen dan saat ini
mengelola 17 program di Aceh dan Nias dalam bidang: pemulihan masyarakat, rekonstruksi
infrastruktur skala besar, pembangunan kembali tata kelola pemerintahan, dan lingkungan hidup yang
berkelanjutan. Beberapa program sedang dalam tahap persiapan, salah satunya adalah untuk
program pemulihan mata pencaharian dan dukungan transisi di Aceh dan Kepulauan Nias.
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Periode program-program Pemerintah Pusat untuk rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh akan berakhir
dangan selesainya mandat BRR pada bulan April 2009. Sementara Multi Donor Fund akan
melanjutkan usaha pemulihan Aceh dan Nias sampai dengan tahun 2012.

Untuk informasi lebih lanjut tentang program-program Bank Dunia di Indonesia, dapat mengakses www.worldbank.org/id
Untuk informasti tentang Multi Donor Fund, dapat mengakses www.multidonorfund.org




